BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Pembelajaran llmu Pengetahuan Sosial dengan memperbaiki perencanaan
pembelajaran menggunakan metode pemberian tugas dapat mengubah
kebiasaan dalam proses pembelajaran yang terpusat pada guru menjadi
pembelajaran yang terpusat pada siswa. Materi pembelajaran tidak hanya
terpaku pada buku paket, akan tetapi dapat dihubungkan dengan dunia nyata
siswa. Proses pembelajaran tidak hanya dilakukan di dalam kelas tetapi dapat
dilakukan di luar kelas.

2. Proses pembelajaran dengan menggunakan metode pemberian tugas, dimana
dalam penelitian ini, pada siklus | siswa ditugaskan mengumpulkan data
mengenai jenis pekerjaan yang ada di lingkungan tempat tinggalnya,
kemudian pada siklus Il siswa ditugaskan untuk membuat kliping, dan pada
siklus 111 siswa diminta untuk menyusun suatu karangan, siswa sangat antusias
dan senang mengikuti pembelajaran. Hal ini ditunjukkan dengan peningkatan
pada hasil pengamatan aktivitas siswa, dari siklus | sebesar 36%, menjadi 58%
pada siklus Il, atau naik sebesar 37%. Pada siklus Ill, aktivitas siswa secara
rata-rata naik sebesar 31% dibandingkan dengan siklus Il, hingga mencapai
83%.

3. Metode pemberian tugas juga dapat meningkatkan pencapaian prestasi belajar
pada aspek pengetahuan (kognitif). Siswa mampu mengembangkan

keterampilan berfikir, kesadaran akan kerjasama, juga didorong untuk mampu
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mencari, menemukan dan memecahkan masalah sesuai dengan materi yang
diberikan. Melalui kegiatan ini siswa dilatih mengembangkan pola pikirnya.
4. Meningkatnya prestasi belajar siswa baik secara individu maupun kelompok
yang ditunjukkan dengan meningkatnya jumlah siswa yang mencapai kriteria
ketuntasan minimum, dari siklus | yang hanya 16 siswa (40%), menjadi 26
siswa (65%) pada siklus Il, atau naik sebesar 38%. Pada siklus Ill, jumlah

tersebut naik kembali sebesar 32%, menjadi 38 siswa (95%).

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, dapat dipertimbangkan oleh guru, pihak sekolah

dalam meningkatkan hasil belajar IPS kelas 111, khususnya kelas 111B yang ada di

SDN 5 Metro Pusat Kecamatan Metro Pusat.

5.2.1 Guru

1. Guru sebaiknya tidak lagi melakukan pembelajaran dengan cara konvensional
karena cara tersebut membuat siswa jenuh dan bosan sehingga pemahaman
materi dan hasil belajar kurang.

2. Guru sebaiknya mampu mengangkat materi-materi yang dekat dengan
kehidupan siswa dan menggunakan alat peraga sesuai dengan materi yang
diajarkan.

3. Menjadi guru yang profesional dengan menempatkan diri sebagai fasilitator
dalam setiap penyelenggaraan pembelajaran.

4. Guru sebaiknya memanfaatkan lingkungan sebagai salah satu sumber belajar

siswa.
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5.2.2 Pihak sekolah

1. Pihak sekolah selayaknya selalu memberikan dorongan dan dukungan pada
upaya peningkatan kualitas guru dengan berbagai pelatihan atau penataran,
untuk peningkatan kualitas kinerja guru.

2. Pengadaan sarana dan prasarana pembelajaran sebaiknya lebih diperbanyak,
dengan memanfaatkan peran perpustakaan sebagai ajang studi kepustakaan
bagi siswa dan guru.

3. Perlunya dukungan para guru dalam menyajikan model pembelajaran yang
disesuaikan dengan kondisi setempat atau lingkungan siswa, agar siswa

mampu memaknai dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.
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